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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan memiliki upaya untuk mempertahankan penjualannya agar tetap
menghasilkan keuntungan sesuai target. Sistem Penjualan yang diterapkan sebuah
perusahaan sangat menentukan bagaimana perusahaan mampu bertahan. Salah satu
alasan sebuah perusahaan menerapkan sistem penjualan kredit adalah untuk mencegah
penurunan jumlah penjualan produk meskipun sistem penjualan tersebut tidak
memberikan keuntungan secara langsung bagi perusahaan berupa kas, tetapi akan
menimbulkan piutang. Hal ini dikarenakan di era globalisasi saat ini, konsumen lebih
tertafik dengan sistem pembelian yang tidak menimbulkan kekhawatiran terkait keadaan
ekonemi mereka. Melalui sistem penjualan kredit sebuah perusahaan dapat memperoleh
keuntungan yang lebih dibandingkan penjualan tunai, meskipun keuntungan tersebut
tidakssecara langsung diterima perusahaan.

Selain itu penerapan penjualan kredit tidak akan memberatkan para konsumen yang
menuntut mereka melakukan pembayaran saat terjadi transaksi pembelian. Sistem ini
sudawbanyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia khususnya perusahaan
mangfaktur. Meskipun demikian penjualan kredit memiliki risiko yang tinggi berupa
ketertambatan pembayaran atau kemungkinan tidak tertagihnya piutang yang berdampak
perusahaan tetap| jlka perusahaan .memiliki S|stem

Sistem penjualan kredit memiliki beberapa prosedur yaitu penerimaan kas atas
piutang dengan batas waktu yang telah ditetapkan dan biasanya terdapat dalam surat
perjamjian kredit. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit adalah
order penjualan, persetujuan kredit, pengiriman, penagihan, pencatatan piutang, distribusi
penjualan, dan pencatatan beban pokok penjualan (Mulyadi, 2016:175). Prosedur ini juga
dapat disesuaikan dengan ketentuan perusahaan.

PT Pelangi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor produk
brand AUCMA berupa refrigerator dan freezer secara komersial. PT Pelangi merupakan
salah satu perusahaan cabang dari perusahaan keluarga yang berada di daerah Babakan
Madang, Sentul. PT Pelangi juga menerapkan sistem penjualan secara kredit.

Setelah melaksanakan praktik kerja selama dua bulan di PT Pelangi penulis
mengamati bahwa adanya kelemahan pada fungsi akuntansi sistem penjualan kredit
berupa fungsi ganda yang dapat menimbulkan pekerjaan yang terbengkalai seperti bagian
pembuat purhase order sering dilakukan bagian tax sehingga menyebabkan pelaporan
pajak yang terlambat. Hal ini dapat menimbulkan masalah yang berpengaruh pada output
yaitth laporan keuangan perusahaan. Keterlambatan pelaporan pajak ini dapat
memengaruhi beban pajak dalam laporan laba rugi serta dapat menimbulkan utang pajak
apabtfa adanya kurang bayar karena kesalahan perhitungan. Meskipun demikian
karyawan tetap berusaha untuk mengoptimalkan pekerjaan mereka agar kesalahan
tersebut dapat diminimalisir. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis
tertarik untuk mengambil judul laporan tugas akhir “Sistem Akuntansi Penjualan
Kredit di PT Pelangi”.
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